 ISSN 2087-9903

JURNAL

INOVASI PENDIDIKAN

SINOPSIS :

Jurnal "Inovasi Pendidikan”, terbit dua kali setahun pada bulap Januari & Juli, berisi
artikel kajian konseptual & hasil penelitian di bidang Teknologi Pendidikan.

Ketua Penyunting - Prof. Dr. Fuad Abd. Rachman, M.Pd.

Wakil Ketua Penyunting

Penyunting Ahli Prof. Dr. Yusufhadi M|arso M.Sc.

1
2. Prof. Dr. Atwi Suparman M.Sc.
3. Prof. Dr. Zulkardi, Ml'Kom., M.Sc.
4. Dr. Purwanto. T

5. Dr. Nyayu Khodijah, M.Si.
Penyunting Pelaksana 1. Dr. Mulyadi Eko Pu.rf;q.omo, M.Pd.
2. Dr. Yosef, MA. >

3. Dr. Riswan Jaenuddm M.Pd.

4. Dr. Hartono, M.A. .

5. Zulkarnain, S.Pd: M Pd.

6 i

Sekretariat

Alamat Redaksi: Program Studi Teknologi Pendidikan FKIP Unsri
JI. Padang Selasa Nomor 524 Bukit Besar Palembgng 30129.

Telepon 0711-354222

Email: jurnal_inovasipendidikan@ymail.com




ISSN 2087-9903

JURNAL INOVASI PENDIDIKAN
“Vol. 3, Nomor 1, Januari 2013, hlm. 1 - 110

DAFTAR ISI

Pengembangan Bahan Ajar Efek Dopler dengan Media Interéktif Melalui
Facebook pada Mata Pelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas"
Andri Yanto, Zulkardi, Aisyah AR.

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komputer. lpada Mata
Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas
Dahril Amin, Djahir Basir, Edi Harapan

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komputer pada Mata

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa 5ekolah DaSar ...t s

Hasan Basri, Waspodo, Sri Sumarni®

Pengembangan Media Pembelajaran e-learning pada Mata pelajaran Kimia
di Sekolah Menengah Atas

Ismanita, Waspodo, Hartono

Pengaruh Penggunaan Compact Disc Pembelajaran Fisika Materi Hukum

Newton Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Kusuma
Bangsa Palembang .............cccocininie e

Ketut Tantre, Fuad Abd. Rachman, Yosef

Pengembangan Media PowerPoint pada Pembelajaran Akuntans1 di Sekolah
Menengah KETOEIL s s sy s sy Db o priseiaons

Khoiriah, Djahir Basir, Riswan Jaenudin

Efektifitas Pelatihan Penggunaan Web Pembelajaran (e- learmng) di Sekolah
Werergabt IKEJLITRL vy osemmssmiinibusssmmms s Sussh s

Mochamad Amri Santosa dan Sutarto

1 - 12
13 - 34

—

- 44/

45 - 66
67 -84
85 — 98
99 - 110




E
B

TR

PENGANTAR REDAKSI

Assalamu alailum Wr. Wb
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Syukur alhamdulillah, edisi perdana Jurnal INOVASI PEN]jIDIKAN dapat diterbitkan
pada waktunya. Kehadiran jurnal INOVASI PENDIDIKAN ini dih"ér‘a'pkan dapat memperkaya
khazanah karya tulis ilmiah yang dihasilkan kalangan profesi, akac%emisi, maupun praktisi di
bidang teknologi pendidikan. :

Penerbitan Jurnal INOVASI PENDIDIKAN Volume 3 Nomor 1 Januari 2013 ini
bertujuan sebagai wadah untuk mengakomodir naskah artikel dal;l para profesi, akademisi,
maupun praktisi di bidang teknologi pendidikan. Selain itu, k@hadiran jurnal INOVASI
PENDIDIKAN ini dimaksudkan sebagai media publikasi karya tuhs ilmiah bagi para profesi,
akademisi, maupun praktls1 di bidang teknologi pendidikan tersebut i

’ Saran dan masukan dari semua pihak sangat kami harapka;n demi terwujudnya tujuan
dan cita-cita mulia kita bersama. Semoga kita dapat berkarya.lebih baik lagi di masa

mendatang. Demi kemajuan teknologi pendidikan sebagai disiplin dan bidang kajian.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Redaksi 5,;‘
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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPUTER
PADA MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM UNTUK
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SEKOLAH DASAR

Hasan Basri
Waspodo
Sri Sumarni L

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis
komputer pada mata pelajaran IPA. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Media pembelajaran yang telah dibuat terlebih dahulu divalidasi oleh ahli
materi dan ahli media pembelajaran sebelum dieksekusi untuk uji lapangan. Uji lapangan
dilakukan tiga kali. Subyek penelitian ini terdiri dari tiga kelompok, yaitu; uji satu-satu,
uji kelompok kecil, dan field test. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
kuesioner dan test. Uji satusatu dan uji kelompok kecil' yang dijalankan untuk
mendapatkan masukan dari siswa tentang kelemahan dan kekuatan media yang dibuat.
Uji lapangan dilakukan untuk mendapatkan data materi pembelajaran, media
pembelajaran, dan motivasi belajar siswa. Data yang diperoleh dianalisis sesuai dengan
jenis data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran

berbasis komputer dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini terbukti dari hasil
uji lapangan.

Kata Kunci: media pembelajaran berbasis komputer, ilmu pengetahuan alam, motivasi
belajar. ‘ '

Abstract: This research aims to develop the computer-based learning media on science subject. It is
expected to increase learner’s leamning motivation. Learning media which has been made must firstly
be validated by the expert of material and the expert of learning media before it is executed for field
test. The field test is performed three times. The subject of this research consists of three groups, i.e.;
the random test of one versus one which contains 3 students, the random test of small group which
contains 9 students, and the field test which contains 30 students. The tool which is used to snare
data is questionnaire sheets and questions of pre-test and post-test. The random test of one wversus one
and the random test of small group are executed to get inputs from students about the weakness and
the strength of media made by the writer. And the field test is performed to get data of questionnaire
sheets about learning material, learning media, and learner’s learning motivation. The gained data.
are analyzed appropriate with their types. This research result shows that the computer-based

instructional media can enhance learner’s learning motivation. [t is proven from the result of field
test.

Keywords: computerbased instructional media, science, learning motivation
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Pengembangan Media Pembelajaran

Pendahuluan

Kualitas pendidikan sangat

berpengaruh terhadap kemajuan

suatu  bangsa. Banyak yang
beranggapan bahwa mutu
pendidikan di Indonesia masih
sangat rendah. Hal tersebut
tercermin dari hasil Trends in
International Mathematics and Science
Study ~ (TIMSS,  2003)  yang
menempatkan = Indonesia berada

pada urutan 36 dari 48 negara
peserta untuk kemampuan siswa
berumur 13 tahun di-bidang Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA)
(Depdiknas, 2003). Dibandingkan
dengan negara tetangga yaitu

Singapura dan Malaysia, Indonesia
masih jauh tertinggal. Singapura
berada pada peringkat pertama dan
Malaysia berada padaj peringkat 20.
Di negara-negara ASEAN,
Indonesia berada pada" urutan ke 4
dari 5 peserta dalam
pencapaian prestasi belajar siswa
umur 13 tahun baik dalam bidang
IPA maupun matematika.
Berdasarkan  hal
pemerintah

negara

tersebut,
berupaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan
secara terus menerus dengan cara
memperbaiki kurikulum dari waktu
tidak semakin
dengan negara-negara
maju. Penyempurnaan kurikulum
tersebut tidak lepas“dari adanya
pergeseran paradigma dalam dunia

ke waktu agar
tertinggal

pendidikan,  yaitu = dari teori
behaviorisme menuju teori
konstruktivisme, ' artinya

pembelajaran dari yang berpusat
pada guru (teacher-centered) kepada
pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student-centered).

Pengamatan di  lapangan
menunjukkan bahwa tidak semua
guru dalam  mengajar  IPA
menggunakan media sebagai alat
yang dapat
mengefektifkan proses
penyampaian pesan kepada siswa.
Buku pelajaran merupakan sumber
belajar utama. Hal ini menyebabkan
proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru kurang
bervariasi atau bersifat monoton,
sehingga

membantu

memungkinkan  siswa
mengalami kejenuhan. Kejenuhan
tersebut  dapat
belajar berkurang,
sehingga akan berdampak pada
minimnya hasil belajar. Namun,
paradigma di atas

perubahan

menyebabkan
motivasi

mengalami
seiring dengan era
globalisasi di bidang teknologi dan
informasi. Perubahan ini
implementasinya  dapat  dilihat
dalam kurikulum di tingkat satuan
pendidikan dengan adanya mata
pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK).

Melihat kemajuan di bidang
teknologi dan informasi tersebut,
kiranya perlu ada perubahan dalam
pelaksanaan proses pembelajaran
menjadi lebih bervariatif. Salah satu

solusi untuk mengatasi masalah-

masalah tersebut agar lebih
menarik dengan menggunakan
media  pembelajaran  berbasis
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komputer, dapat digunakan sebagai
media bantu bagi siswa dalam
pembelajaran, serta = membantu
siswa dalam  memahami suatu
konsep IPA melalui Kkegiatan
- interaktif, eksplorasi, keterampilan
proses pemecahan masalah dan
bukan sekedar menghafal belaka.
Siswa menjadi lebih interaktif,
komunikatif, efektif, efisien, dan
situasi belajar menjadi
menyenangkan. Oleh karena itu,
diperlukan suatu alternatif untuk
pendekatan
pembelajaran ini. Salah satu cara

menyempurnakan

yang dapat dilakukan dengan
menggunakan. media pembelajaran
~ berbasis komputer. Salah satu
pengembangan media pembelajaran
yang paling cocok dalam hal ini
adalah Compact Disk  (CD)
pembelajaran. CD  pembelajaran
berisikan materi-materi
pembelajaran yang dianggap cukup
memadai

untuk  menyelesaikan
persoalan-persoalan yang muncul
pada proses pembelajaran.

Melalui penelitian ini penulis
~mencoba mengembangkan media
pembelajaran dalam bentuk Compact
Disk  (CD) pembelajaran IPA
berbasis komputer. Melalui
, pengembangan media pembelajaran
% IPA berbasis komputer, diharapkan
| konsep-konsep IPA dapat dengan
mudah dipahami oleh siswa. Selain

iy, penggunaan media
pembelajaran dalam bentuk CD
pembelajaran hendaknya juga dapat
- meningkatkan belajar

motivasi

Hase{n Basri, dkk.

siswa yang aka’n berdampak pada
meningkatnya prestasi belajar siswa.

Bertolak dari uraian di atas
penulis
mengembangkan gagasan berupa

berupaya untuk

inovasi  tentang pengembangan

media  pembelajaran  interaktif
berbasis kompﬁter khususnya
Compact ~ Disk  (CD)  materi

pembelajaran ""E’nergi Listrik dan
Perubahan Bentuk Energi Pada
Mata  Pelajaran  IPA  untuk
Meningkatkan 'Motivasi Belajar
Siswa di Kelas VI SD Negeri 1
Sungai Lilin Musi Banyuasin.

Istilah media berasal dari
bahasa latin, yaitu medium yang
memiliki arti ‘perantara atau
pengantar, yaitu perantara atau
pengantar sumber pesan. Menurut
Gerlach dan Ely (Arsyad, 2005)
mengatakan bahwa media apabila
dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi,’f atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat
siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau
sikap. Selain itu media merupakan
salah satu alat komunikasi di dalam
kelas dan dapat membantu guru
dalam penyaluran dan menerima
pesan. Tetapi secara lebih khusus,
pengertian media dalam proses
pembelajaran cenderung diartikan
sebagai alat-alat, grafis, fotografis,
atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan rhenyusun kembali
informasi visual atau verbal. Media
juga dapat diartikan sebagai segala
sesuatu yang dé}pat dipergunakan
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Pengembangan Media Pembelajaran

untuk menyalurkan

pesan,
pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan peserta
didik, sehingga dapat terdorong
terlibat dalam proses pembelajaran.

Sadiman (2002) menyatakan
bahwa proses pembelajaran di kelas
pada dasarnya

merangsang

adalah.  proses
komunikasi. Hal ini menunjukkan

bahwa  guru sebagai sumber
informasi  memiliki  kebutuhan
untuk menyampaikan informasi

(bahan ajar) kepada siswa sebagai
penerima informasi. Penyampaian
informasi ini dapat melalui cara-
cara biasa seperti berbicara kepada
siswa, atau melalui perantara yang

disebut sebagai media. AECT
(Association for Education
Communication Technology)

menyebutkan bahwa media lazim
disebut sebagai bahan atau barang-
barang software yang dipergunakan
dalam proses pembelajaran ‘‘items
(traditionally collect media or software)
which  usually store messages for
transmission by devices; sometimes self
displaying.  For  example overhead
transparency, slide, video tape, CAI, etc
(AECT, 1977).

Menurut Chaeruddin, (2004)
ada  beberapa alasan' mengapa
media dapat mempertinggi mutu
proses pembelajaran, yaitu: (1)
makin memperjelas bahan
pengajaran yang disampaikan guru;
(2) memberi pengalaman nyata
kepada peserta = didik; (3)
merangsang peserta didik berdialog
dengan dirinya.- Dalam mencapai

‘bantu yang digunakan

tuyjuan pembelajaran, peranan alat
bantu atau alat peraga memegang
peranan penting sebab dengan alat

peraga bahan dengan mudah
dipahami oleh siswa (Sudjana,
2002).

Berdasarkan beberapa

pendapat di atas, maka pengertian
media pembelajaran adalah alat
untuk
menyalurkan pesan pada proses
pembelajaran  sehingga  dapat
merangsang  pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat siswa untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan
pada siswa kelas VI SD Negeri 1
Sungai Lilin Musi Banyuasin, mata
pelajaran IPA, materi pelajaran
Energi Listrik dan Perubahan
Bentuk  Energi. Waktu yang
digunakan dalam penelitian ini
selama semester genap tahun
pelajaran 2009/2010, dan
disesuaikan dengan Kompetensi
Dasar (KD) yang menjadi materi
pelajaran IPA kelas VI pada pokok
bahasan Energi Listrik dan
Perubahan Bentuk Energi.

Penelitian ini menggunakan

pendekatan penelitian
pengembangan karena hasil
penelitian  dasar dan terapan

seringkali kurang aplikatif. Selain
itu pendekatan ini dapat digunakan
untuk memperoleh hasil penelitian
yang efektif, adaptabel, dan mampu

mengembangkan mutu  media

INCVASI PENDIDIKAN, Vol. 3, No. 1, Januari, 25 - 44
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lajaran yang lebih efektif.
& Gall, 1983) mengatakan
ucational research and development
 (R& D) is a process used to develop and
validate  educational ~ production”.
Artinya, penelitian dan
pengembangan merupakan suatu
proses yang digunakan untuk
mengembangkan atau memvalidasi
produk-produk yang digunakan
dalam pembelajaran. Setiap langkah
j - - yang dikembangkan selalu mengacu
d » pada hasil langkah sebelumnya dan
. }  pada akhirnya diperoleh suatu
produk  pengembangan media
pembelajaran yang baru. Produk
dalam penelitian ini adalah berupa
CD (Compact Disk) pembelajaran
IPA Kelas VI SD Semester Genap
materi pelajaran Energi Listrik dan
Perubahan Bentuk Energi.

Prosedur pengembangan
dalam penelitian ini diadaptasi dari
cara-cara (Borg & Gall, 1983). Secara

- garis besar prosedur pengembangan
E dapat disederhanakan menjadi

pendahuluan; (2) pengembangan;
(3) uji lapangan; dan (4) deseminasi.
Dari keempat  poin  inilah
pengembangan media pembelajaran
berbasis komputer dilakukan.

Pada tahap pengembangan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan

adalah mendesain ~ model
; pembelajaran berbasis  komputer
l yang disesuaikan dengan
L

‘karakteristik dan kebutuhan siswa.
Pembuatan desain pembelajaran
termasuk tombol/navigasi, warna,

empat langkah utama, yaitu (1)

Hasan Basri, dkk

background dan feedback penyusunan
materi IPA; identifikasi kegiatan
pembelajaran dan rangkaiannya
(membuat peta n‘avigasi atau desain
struktur ~ navigasi); = pembuatan
flowchart view (karena program yang
dibuat pada penelitian ini adalah
berbasis multimedia pembelajaran).
Pengembangan ~ media  media
pembelajaran  dilakukan dengan
program macromedia flash.

Sebelum diujicobakan produk
pengembangan ‘media pembelajaran
berbasis komputer ini, terlebih
dahulu akan di validasi oleh ahli
media pembelajaran. Media hasil
validasi ini dilénjutkan dengan uji
coba lapangan yang meliputi tiga
tahapan yaitu: (1) evaluasi satu
lawan satu terdiri dari 3 orang, (2)
evaluasi kelompok kecil yang terdiri
dari 9 orang, (3) evaluasi lapangan
yang terdiri dari 30 orang.

Ada  tiga  tahapan  uji
coba/validasi program pembelajaran
IPA  berbasis = komputer dalam
penelitian ini. Ketiga tahapan tersebut
adalah: 1) evaluasi satu lawan satu
(preliminary field test); 2) evaluasi
kelompok kecil (main field test); dan
3) evaluasi lapangan (operational field
test). ;

Instrumen  yang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah
instrumen yang disusun oleh penulis
terdiri dari (a) kuesioner materi
pembelajaran Energi Listrik dan
Perubahan  Bentuk Energi, (b)
kuesioner  media pembelajaran
berbasis  komputer, - (c) angket
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Pengembangan Media Pembelajaran

motivasi belajar, dan-tes. Instrumen
tes IPA  terdiri dari dua materi
pokok, yaitu tes TPA materi Energi
Listrik dan Perubahan Bentuk
Energi. Soal-soal yang dijaring dari
materi sebantak 20 butir soal pilihan
ganda dengan empat opsi pilihan.
Langkah-langkah rekapitulasi hasil
analisis butir soal pilihan ganda
dibantu dengan program komputer
Iteman versi 3.0

Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Data  kualitatif =~ yang  berupa
pernyataan sangat kurang, kurang,
cukup, baik, dan sangat baik diubah
menjadi data kuantitatif dengan
skala nilai 1 sampai 5. Hasilnya
dirata-rata dan digunakan untuk
menilai kualitas CD pembelajaran.
Kriteria kualitas CD. pembelajaran
dikonversikan menjadi nilai dengan
skala 5 menggunékan Penilaian
Acuan Patokan (PAP) seperti yang
terlihat pada kriteria kelayakan. CD
pembelajaran dengan cara
membandingkan skor yang
diperoleh dengan median skala
5/(2,0) pada nilai 1 sampai 5, begitu
pula untuk menentukan penilaian
terhadap motivasi belajar siswa.

Hasil Penelitian

1. Data  Pengembangan  Media
Pembelajaran Berbasis
Komputer

Andlisis  data  mengenal

Energi Listrik dan Perubahan
Bentuk Energi mata pelajaran IPA
kelas VI diperoleh data riil yang
dijaring berdasarkan hasil
penghitungan  statistik untuk
masing-masing  komponen; (1)
tampilan media diperoleh skor:
1300 : 1350 = 96,29% diperoleh hasil
sempurna untuk tampilan. dan (2)
program pengembangan media
diperoleh skor 2402 : 2555 = 94,12%
diperoleh hasil sempurna . Jadi
secara keseluruhan tampilan media
dan program pengembangan media
pembelajaran berbasis komputer
yang dikemas dalam bentuk CD
pembelajaran  materi  pelajaran
Listrik dan Perubahan
Bentuk Energi mata pelajaran IPA
berdasarkan angket yang disebar
kepada

Energi

responten/siswa
memperoleh skor 95,20%, dengan
demilian dinyatakan sangat baik.

2. Data Motivasi Belajar Siswa
Analisis data
motivasi

mengenai
siswa terhadap
penggunaan media pembelajaran
berbasis komputer materi pelajaran
Energi Listrik dan Perubahan
Bentuk Energi mata pelajaran IPA
kelas VI diperoleh data riil yang
dijaring berdasarkan- hasil
penghitungan statistik  terhadap
motvasi belajar siswa diperoleh skor
harapan untuk masing-masing
pernyataan  yaitw (1) skor

QRITATRRN RUSI YA D % N\ =

\%%Q%\\\\K\\%%@Q%ﬁ SRR RINRARY

penggunaan media pembelajaran
berbasis komputer materi pelajaran

THY, Q) et Qreayan ASIANE
yaitu 1 x 30 x 10 = 300. skor harap

% . _ 4 ‘.
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diperoleh dari skor positif ditambah
skor negatif (1500 + 300 = 1800). Jadi
untuk mengetahui motivasi belajar
siswa dilakukan pembagian antara
skor kenyataan dengan  skor
harapan yaitu 1798 : 1800 maka
diperoleh hasil 99,88%
demikian penggunaan
pembelajaran berbasis
dinyatakan dapat
motivasi belajar
responden.

dengan
media
komputer
meningkatkan
hampir semua

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan media pembelajaran
berbasis komputer materi pelajaran
Energi Listrik dan Perubahan
Bentuk Energi mata pelajaran IPA
kelas VI Sekolah Dasar bertujuan

untuk  meningkatkan  motivasi
belajar siswa dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pengembangan media

pembelajaran berbasis komputer

materi pelajaran Energi Listrik dan
Perubahan Bentuk Energi mata
pelajaran IPA kelas VI sekolah
dasar mengalami beberapa tahapan
yaitu: a) menyusun desain
pembelajaran, b) menyusun desain
media  pembelajaran  berbasis
komputer materi pelajaran Energi
Listrik dan Perubahan Bentuk
Energi mata pelajaran IPA, «)
tanggapan siswa terhadap kualitas
tampilan media dan program
pengembangan
menunjukkan

media,

bahwa media

pembelajaran berbasis komputer

Hasan Basn, dkk

berdasarkan, skor rerata respon
siswa 95,20, nd
menunjukkan respon siswa sangat
tinggi terhadap tampilan dan
program media. d) uji
lapangan hasil pos tes secara
keseluruhan diperoleh skor 8,66,
bahwa  penggunaan media
pembelajaran  berbasis komputer
ini sangat jelas dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Penggunaan Media
pembelajaran berbasis komputer
materi pelajaran Energi Listrik
dan Perubahan Bentuk Energi
yang  dikembangkan dalam
penelitian ini teruji secara efektif
dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar. Ini terbukti
berdasarkan analisis data, dari
30 respondén yang mengisi
angket motivasi belajar siswa,
terbukti  99,88% menyatakan
termotivasi mengikuti pelajaran
dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis komputer.
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